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ABSTRAK 

Nama : Andi Andriyani. NIM : 143200253. skripsi dengan judul 

“Ayat-Ayat Zikir dalam Alquran (Kajian Tafsir Marāḥ Labīd Karya 

Syeikh Nawawi Al-Bantani)”. 

 Zikir kepada Allah SWT adalah cara mendekatkan diri kepada-

Nya, di samping itu juga merupakan bentuk ibadah seorang hamba 

kepada Tuhannya. Karena dengan zikir kita mampu menjaga diri akan 

selalu mempertimbangkan setiap langkah dan perbuatan yang kita 

lakukan. Diantara ayat-ayat zikir yaitu ada pada QS. [2] : 152, QS [13] : 

28, QS. [33] : 41. Di zaman modern ini banyak orang-orang yang lalai, 

dan lupa akan nikmat yang diberikan oleh sang Pencipta-Nya.  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalahnya 

adalah : 1). Bagaimana hakikat zikir dalam perspektif Islam? 2). 

Bagaimana ayat-ayat zikir dalam Alquran? 3). Bagaimana penafsiran 

ayat-ayat zikir menurut Syeikh Nawawi Al-Bantani? 

 Tujuan penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui hakikat 

zikir dalam perspektif Islam. 2). Untuk mengetahui ayat-ayat zikir 

dalam Alquran. 3). Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat zikir 

menurut Syeikh Nawawi Al-Bantani. 

 Zikir berarti mengingat atau menyebut. Sedangkan menurut 

istilah adalah pujian kepada Allah SWT yang tidak mengandung 

permohonan atau permintaan, sedangkan pujian atau bacaan yang 

mengandung permohonan kepada Allah SWT dinamakan doa. Ada 

beberapa zikir, diantaranya : a). Zikir maknawiyah, b). Zikir lafal, c). 

Zikir dalam wujud perbuatan. Dalam Alquran “Ingatlah kamu kepada-

Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku 

dan janganlah kamu mengingkari nikmat-Ku”, dengan berzikir juga 

akan membuat hati kita menjadi tentram dan tenang. Berzikirlah dengan 

sebanyak-banyaknya, kapanpun di manapun dalam keadaan senang 

ataupun keadaan sulit. Dalam kajian penulis, Syeikh Nawawi Al-

Bantani dalam tafsirnya Marāḥ Labīd membagi zikir tiga macam. 

Pertama, zikir lisan adalah bacaan mengangungkan Allah seperti : 

membaca tasbīh, taḥmīd, takbīr, tahlīl. Kedua, zikir hati adalah 

melakukan dengan khusyuk dan merenungkan bacaan. Ketiga, zikir 

jawariah adalah rukuk dan sujud sama halnya seperti orang melakukan 

sholat dan berbagai macam ketaatan yang berbentuk suatu perbuatan 

ibadah. 
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ABSTRACT 

 

Name : Andi Andriyani. NIM : 143200253. Paper with the title 

"Verses of Zikir in the Holly Quran” (Study of Tafsir Marāḥ Labīd 

by Sheikh Nawawi Al-Bantani)".  

Zikir to Allah SWT is a way of getting closer to Him, besides 

that it is also a form of worship of a servant to his Lord. Because with 

zikir we are able to guard ourselves will always consider every step and 

action we do. Among the verses of zikir that is in QS. [2]: 152, QS 

[13]: 28, QS. [33]: 41. In modern times many people are negligent, and 

forget the blessings given by His Creator. 

Based on the background above, the formulation of the problem 

is: 1). What is the nature of zikir in an Islamic perspective? 2). What 

are the verses of zikir in the Holly Quran? 3). How does the 

interpretation of the zikir verses according to Sheikh Nawawi Al-

Bantani? 

The purpose of this study are: 1). To find out the nature of zikir 

in an Islamic perspective. 2). To know the verses of zikir in the Holly 

Quran. 3). To find out the interpretation of the zikir verses according to 

Sheikh Nawawi Al-Bantani. 

Zikir means remembering or calling. Whereas according to the 

term is praise to Allah SWT which does not contain a request or 

request, while praise or reading containing a request to Allah SWT is 

called prayer. There are some zikir, including: a). Zikir maknawiyah, 

b). Recitation of pronunciation, c). Zikir in the form of deeds. In the 

Holly Quran "remember you, I will remember you, and give thanks to 

me, and do not deny my favors", with zikir will also make our hearts 

calm and calm. Pray as much as possible, anytime anywhere in a state 

of pleasure or difficult circumstances. In the study of the author, Sheikh 

Nawawi Al-Bantani in his interpretation of Marāḥ Labīd divided the 

three kinds of zikir. First, oral zikir is reading Allah such as: reading 

tasbīh, taḥmīd, takbīr, tahlīl. Second, the zikir of the heart is doing 

solemnly and contemplating on reading. Third, zikir jawariah is bowing 

and prostration as well as people performing prayers and various kinds 

of obedience in the form of acts of worship. 
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MOTTO 

  

                  

 “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.” 

 (QS. Al-Aḥzāb [33] ; 41) 
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TRANSLITERASI  

 
1. KONSONAN  

Di bawah ini daftar huruf Arab  yang dalam sistem bahasa Arab 

dan tranliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Tsa ṡ Es (dengan titik di ث

atas 

 Jim J je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (degan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .....‟.... koma terbalik di„ ع

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ..‟.. apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

2. VOKAL  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftom  dan vokal rangkap atau diftong 

1) Vokal tunggal  

Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 



 xvii 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  َ  fathah  a A 

  َ  kasrah  i I 

  َ  dammah  u U 

 

Contoh  

Kataba      =         كتب 

Su „ila       = سئل              

Yażhabu   =         يذهب 

2) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan  

antara harkat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, 

yaitu : 

Tanda dan Huruf  Nama  Gabungan 

Huruf 

Nama  

־ي  fathah dan ya  ai a dan i 

־و  fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh   

Kaifa        =       كيف 

                Walau      = ولو            

Syai‟un    = شيئ                

3) Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 



 xviii 

Harkat dan Huruf Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

 Fathah dan alif ٱ

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya ī i dan garis di ي

atas 

 Dammah wau ū u dan garis di ۇ

atas 

 

4) Ta marbutah ة (    ) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

a. Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh 

Minal jinnati wannās =       من الجنة والناس 

b. Ta marbutah mati  

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh 

Khoir al-barriyah  =          خير البرية 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila 

disatukan (washal), maka ta marbutah tetap di tulis /t/  

Contoh  

As-sunah an-nabawiyah  =            السنة النبّوية 
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Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunatun 

nabawiyyah. 

 

5) Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (    ّ ( tanda syaddah atau 

tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangakan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh : 

As-sunah an-nabawiyah  = السنة النبّوية           

6) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf  

  yaitu : al (  ال   )

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh  

  As-sunah an-nabawiyah  =            السنة النبّوية 
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh  

Khoir al-bariyah  =         خير البرية 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qomariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sambung/hubung. 

7) Hamzah  

Dinyatakan di depan daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 

di awal kata, ia tidak di lambangkan karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

8) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, ism maupun huruf, 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangakan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
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dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh : بسم الله الرحمن الرحيم      

Maka ditulis  : bismillāhirrahmānirrahīm 

Atau bismi allāh ar-rahmān ar-rahīm 

9) Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf 

awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat 

yang diilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

 


